ANALISIS KAPASITAS TERMINAL PENUMPANG BANDAR UDARA SENTANI DI JAYAPURA by Paais, Michele Willanda
Prosiding Seminar Intelektual Muda #1, Inovasi  Ilmu Pengetahuan, Teknologi Dan Seni  Dalam Perencanaan  dan 
Perancangan Lingkungan Terbangun ,11 April 2019, hal:290-294, ISBN : 978-623-91368-0-2, FTSP, Universitas Trisakti. 
MICHELE WILANDA PAAIS 
 
290 
 
 
ANALISIS KAPASITAS TERMINAL PENUMPANG BANDAR 
UDARA SENTANI DI JAYAPURA 
 
CAPACITY ANALYSIS OF PASSENGER TERMINALS SENTANI 
AIRPORT IN JAYAPURA 
 
Michele Willanda Paais1, Dewi Rintawati2, Christina Sari3 
1,2Jurusan Teknik Sipil, Universitas Trisakti, Jakarta 
*e-mail: 1mpaais@yahoo.com 
 
ABSTRAK 
 
Papua merupakan salah satu daerah yang menjadikan transportasi udara sebagai pilihan utama 
untuk memenuhi kebutuhan mobilisasi. Seiring meningkatnya kegiatan pariwisata di Jayapura, 
maka meningkat pula jumlah pengunjung yang datang. Dengan adanya peningkatan jumlah 
penumpang di Bandar Udara Sentani, terminal penumpang terkadang mengalami penumpukan di 
beberapa area. Perlu di lakukan evaluasi terhadap kapasitas terminal penumpang yang ada saat ini 
dan analisa kebutuhan luas terminal penumpang dalam menampung sirkulasi pergerakan 
penumpang pada waktu sibuk, dengan memperhitungkan peningkatan penumpang dimasa 
mendatang, sehingga didapat kesesuaian antara kapasitas terminal penumpang dengan luas terminal 
penumpang saat ini. Hasil penelitian untuk terminal penumpang keberangkatan, luas aktual terminal 
mampu menampung sirkulasi pergerakan penumpang pada waktu sibuk yaitu sebesar 220 
penumpang, sementara terminal kedatangan kurang mampu untuk menampung sirkulasi pergerakan 
penumpang kedatangan pada waktu sibuknya yaitu sebesar 232 penumpang. Untuk LOS sendiri 
berdasarkan standar IATA mendapatkan hasil yang memenuhi standar. 
 
Kata kunci : bandar udara, terminal penumpang, bandara Sentani 
 
ABSTRACT 
 
Papua is one area that makes air transportation the first choice for meeting mobilization needs. 
Along with the increase in tourism activities in Jayapura, the number of visitors who arrived also 
increased. With the increase in the number of passengers at Sentani Airport, passenger terminals 
sometimes experience buildup in several areas. It is necessary to evaluate the existing passenger 
terminal capacity and analyze the broad needs of passenger terminals in accommodating the 
circulation of passenger movements at busy times, taking into account the increase in passengers in 
the future, so that the passenger terminal capacity is congruent with the current passenger terminal 
area. The results of the study for the departure passenger terminal, the actual area of the terminal 
is able to accommodate the circulation of passenger movements at a busy time of 220 passengers, 
while the arrival terminal is less able to accommodate the circulation of passenger arrivals during 
busy times, which is 232 passengers. For LOS itself based on IATA standards get results that meet 
the standards 
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A. PENDAHULUAN 
Transportasi udara merupakan suatu solusi 
untuk memenuhi kebutuhan perjalanan jarak 
jauh dalam waktu yang cepat, aman, dan 
nyaman. Pada saat ini moda transportrasi udara 
sudah banyak digunakan oleh masyarakat. Hal 
ini dikarenakan kebutuhan masyarakat akan 
transportasi untuk jarak jauh sudah cukup tinggi 
terlihat dari jumlah penumpang setiap 
penerbangan dalam maupun luar negeri 
(Gamaing, 2017). Bandar Udara merupakan 
suatu komponen penting dari transportasi udara. 
Bandar Udara merupakan gerbang masuk ke 
suatu kawasan. Selain itu, Bandar Udara bisa 
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menjadi sebuah ikon yang dapat membanggakan 
dan menjadi roda penggerak ekonomi bagi 
daerahnya. Papua merupakan salah satu daerah 
yang menjadikan transportasi udara sebagai 
pilihan utama untuk memenuhi kebutuhan 
mobilisasi masyarakat Papua. Untuk itu 
dibutuhkan Bandar Udara yang kapasitasnya 
mampu melayani kebutuhan pergerakan 
penumpang. 
Papua memiliki potensi pariwisata yang 
sangat menjanjikan salah satu nya adalah 
pariwisata di Kabupaten Jayapura. Beberapa 
potensi dan kegiatan wisata yang menjadi 
andalan diantaranya adalah, Festival Danau 
Sentani (FDS) yang digelar setiap tahun pada 
bulan Juni, Festival Teluk Humboldt yang 
dilaksanakan setiap tahun dan juga beberapa 
pulau yang saat ini banyak dikunjungi oleh 
wistawan dari dalam negeri maupun luar negeri. 
Penigkatan sektor pariwisata merupakan salah 
satu cara terbaik dalam peningkatkan 
pendapatan per daerah masyarakat Jayapura. 
Untuk saat ini Bandar Udara Sentani 
merupakan salah satu pintu masuk utama kota 
Jayapura, selain menggunakan jalur laut. Sentani 
juga merupakan Bandar Udara terbesar di Papua 
dan merupakan jaringan utama untuk menuju 
wilayah pedalaman di Papua. Seiring 
meningkatnya kegiatan pariwisata di Jayapura, 
maka meningkat juga jumlah pengunjung yang 
datang ke Jayapura. Sebagian besar pengunjung 
yang dating ke Jayapura menggunakan 
transportasi udara.  Dari data lalu lintas udara, 
Bandar Udara Sentani menunjukkan 
peningkatan yang cukup signifikan. Dalam 5 
tahun (2012 – 2016) jumlah pergerakan 
penumpang mengalami peningkatan rata-rata 
16% (Heru, 2017).   
Dengan adanya peningkatan jumlah 
penumpang di Bandar Udara Sentani, terminal 
penumpang terkadang mengalami penumpukan 
di beberapa area. Pelaksana Tugas Direktur 
Jendral Perhubungan Udara menjelaskan, 
Bandar Udara Sentani akan dilakukan 
pengembangan dan pengalihan operasional. 
Bandar Udara yang saat ini dioperasikan oleh 
Unit Penyelenggara Bandar Undara (UPBU) 
Kemenhub ke Angkasa Pura I. Hal ini dilakukan 
untuk meningkatkan pelayanan, keamanan, dan 
keselamatan penumpang (Billy, 2018). 
Dari latar belakang tersebut, maka perlu di 
lakukan evaluasi terhadap kapasitas terminal 
penumpang yang ada saat ini dan analisa 
kebutuhan luas terminal penumpang dalam 
menampung sirkulasi pergerakan penumpang 
pada waktu sibuk, dengan memperhitungkan 
peningkatan penumpang dimasa mendatang, 
sehingga didapat kesesuaian antara kapasitas 
terminal penumpang dengan luas terminal 
penumpang saat ini. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1. Transportasi Udara 
Transportasi merupakan perpindahan 
manusia atau barang dari satu tempat ke tempat 
lainnya dengan menggunakan sebuah kendaraan 
yang digerakkan oleh manusia atau mesin. 
Transportasi digunakan untuk memudahkan 
manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 
Transportasi udara menggunakan pesawat 
sebagai sebagai sarana trasnsportasi yang utama. 
Untuk penyediaan fasilitas masuk dan keluar 
dari objek–objek yang akan diangkut oleh 
pesawat, baik barang maupun penumpang maka 
diperlukan Bandar Udara sebagai tempat 
pesawat untuk mendarat maupun lepas landas 
(Susilo, 2014, p.112). 
B.2. Pengertian Bandar Udara 
Bandar Udara yang juga populer disebut 
dengan istilah airport merupakan sebuah fasilitas 
di mana pesawat terbang seperti pesawat udara 
dan helikopter dapat lepas landas dan mendarat. 
Definisi Bandar Udara menurut PT (Persero) 
Angkasa Pura I adalah lapangan udara, termasuk 
segala bangunan dan peralatan yang merupakan 
kelengkapan minimal untuk menjamin 
tersedianya fasilitas bagi angkutan udara untuk 
masyarakat. 
B.3. Fungsi Bandar Udara 
Menurut Undang-undang No. 1 tahun 2009 
dan Peraturan Menteri No. 69 Tahun 2013 
tentang tatanan kebandarudaraan Nasional, 
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Bandar Udara berfungsi sebagai tempat 
penyelenggaraan kegiatan pemerintahan 
sehingga Bandar Udara merupakan tempat unit 
kerja instansi pemerintah dalam menjalankan 
tugas dan fungsinya terhadap masyarakat sesuai 
peraturan perundang-undangan dalam urusan 
antara lain; pembinaan kegiatan penerbangan, 
kepabeanan, keimigrasian, dan kekarantinaan. 
B.4. Terminal Penumpang 
Menurut Surat Keputusan Direktorat Jendral 
Perhubungan Udara nomor : SKEP.347/XII/99 
tentang Standar Rancang Bangun dan/atau 
Rekayasa Fasilitas dan Peralatan Bandar Udara, 
Bangunan Terminal Penumpang Bandar Udara 
adalah penghubung utama antara sistem 
transportasi darat dan sistem transportasi udara 
yang bertujuan untuk menampung kegiatan - 
kegiatan transisi antara akses dari darat ke 
pesawat udara atau sebaliknya; pemprosesan 
penumpang datang, berangkat maupun transit 
dan transfer serta pemindahan penumpang dan 
bagasi dari dan ke pesawat udara. Terminal 
penumpang harus mampu menampung kegiatan 
operasional, administrasi dan komersial serta 
harus memenuhi persyaratan keamanan dan 
keselamatan operasi penerbangan, di samping 
persyaratan lain yang berkaitan dengan masalah 
bangunan 
 
C. METODE 
C.1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan Data merupakan salah satu 
tahapan dalam penelitian yang dilakukan, 
metode yang digunakan dalam pengumpulan 
data adalah studi literatur dan studi lapangan. 
Pada studi lapangan, data yang di dapatkan 
adalah data sekunder, dimana data yang didapat 
dari UPBU Bandar Udara Sentani. 
Data yang di dapat dari UPBU Bandar Udara 
Sentani, antara lain : 
1. Data PWS (Peak Hour) bulanan selama 5 
tahun terakhir.  
Data PWS bulanan yang telah 
dilampirkan pada Lampiran 2, merupakan 
data penumpang harian pada waktu sibuk 
yang terbanyak dalam satu bulan. Data PWS 
ini di perlukan untuk menghitung luas 
operasional dan luas teoritis dari terminal 
penumpang Bandar Udara Sentani, dengan 
mengacu pada SNI 03-7046-2004 Tentang 
Terminal Penumpang Bandar Udara dan 
SKEP/77/VI/2005 (Persyaratan Teknis 
Pengoperasian Fasilitas Bandar Udara). 
2. Luas Aktual Terminal Penumpang dari 
Bandar Udara Sentani.  
Data Luas Aktual Termnal Penumpang 
merupakan data luas terminal penumpang 
Bandar Udara Sentami pada saat ini, data ini 
dibutuhkan untuk mengevaluasi luas terminal 
penumpang dengan cara dibandingkan 
dengan luas operasional atau luas teoritisnya. 
Luas Terminal Keberangkatan: 3.995 m2 
Luas Terminal Kedatangan     : 1.988 m2 
3. Jumlah Penumpang selama 5 tahun terakhir. 
Data jumlah penumpang selama 5 tahun 
terakhir, yaitu dari tahun 2014-2018 
merupakan data total penumpang yang 
berangkat dan datang dari dan ke Bandar 
Udara Sentani. Data ini dibutuhkan untuk 
melakukan peramalan atau forecasting 
jumlah penumpang untuk masa mendatang. 
4. Tata Guna Lahan di sekitar Bandar Udara 
Sentani.  
Bandar Udara Sentani terletak di 
Kabupaten Jayapura, tepatnya di Kota 
Sentani. Kabupaten Jayapura memiliki luas 
wilayah 17.516,6 Km2, dengan jumlah 
penduduk sebanyak 111.943 jiwa (2010) 
berdasarkan Badan Pusat Statistik. 
Kabupaten Jayapura terbentang sejauh 336 
Km dari barat ke timur, yang dibagi menjadi 
19 distrik, 239 kampung, dan 5 kelurahan, 
dengan tingkat kepadatan penduduk di 
kabupaten ini sebesar 6,39 jiwa/km2. 
Dari Segi topografi, selain dikelilingi 
daratan, wilayah ini juga dikelilingi rawa 
seluas 146.575 ha yang tersebar di beberapa 
wilayah. Sungai yang melintas kabupaten 
Jayapura terdiri dari 21 sungai, yang 
umumnya bermuara ke Samudra Pasifik di 
utara.Metode studi ditulis secara ringkas, 
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padat dan jelas, serta menggunakan kalimat 
yang efisien dan efektif. 
 
C.2. Analisis Data 
Analisis yang akan dilakukan pada penelitian 
ini yaitu meliputi:  
a Evaluasi kapasitas eksisting terminal 
penumpang Bandar Udara Sentani 
b tingkat pelayanan penumpang (level of 
service) aktual. 
c Peramalan jumlah penumpang 10 tahun 
mendatang dengan acuan jumlah 
penumpang dan pendapatan per kapita 
selama 5 tahun terakhir. 
d Pengaruh tata guna lahan terhadap 
pengembangan terminal penumpang. 
 
D. HASIL STUDI  
D.1. Evaluasi Luas Terminal Penumpang 
Membandingkan luasan dari terminal 
penumpang aktual dari Bandar Udara Sentani 
Jayapura dengan luasan terminal yang telah 
dihitung, yaitu sebagai berikut : 
 
 Luas Total Operasional Terminal Penumpang
   = 2.668,57 𝑚2 
 Luas Teoritis Terminal Penumpang 
Keberangkatan = 3.052 𝑚2 
 Luas Teoritis Terminal Penumpang 
Kedatangan  = 3.220 𝑚2 
 
Luas Teoritis > Luas Total Operasional 
 
Dikarenakan luas teoritis terminal 
penumpang lebih besar daripada luas 
operasional terminal penumpang, maka 
digunakan luasan teoritis sebesar 𝟑. 𝟎𝟓𝟐 𝒎𝟐 
untuk Terminal Keberangkatan dan  𝟑. 𝟐𝟐𝟎 𝒎𝟐 
untuk Terminal Kedatangan.  
Selanjutnya luas terminal diatas akan 
dibandingkan dengan luasan aktual dari terminal 
penumpang keberangkatan dan kedatangan di 
Bandar Udara Sentani Jayapura.  
 
 
 
Tabel 1. Hasil Perbandingan Luas Teoritis 
dan Luas Aktual 
 Luas Terminal 
 
Luas Teoritis 
(m²) 
Luas Aktual 
(m²) 
Terminal 
Keberangkatan 
3.052 3.995 
Terminal 
Kedatangan 
3.220 1.988 
 
Dapat dilihat dari Tabel 1. diatas bahwa 
untuk Terminal Keberangkatan, Luas Aktual 
Terminal > Luas Teoritis Terminal 
Penumpang Keberangkatan. Dimana luas 
aktual terminal masih mampu menampung 
sirkulasi pergerakan penumpang pada waktu 
sibuk yaitu sebesar 218 penumpang. 
Terminal Kedatangan yang Luas Aktual 
Terminal < Luas Teoritis Terminal 
Penumpang Kedatangan. Kurang mampu 
untuk menampung sirkulasi pergerakan 
penumpang kedatangan pada waktu sibuknya 
yaitu sebesar 230 penumpang, oleh sebab itu 
terminal kedatangan ini perlu dilakukan 
perluasan supaya kedepanya diharapkan mampu 
untuk menampung sirkulasi pergerakan 
penumpang yang datang di kemudian hari. 
 
D.2. Level Of Service (LOS) 
Hasil perhitungan Level Of Service di 
Terminal Penumpang Bandar Udara Sentani 
Jayapura berdasarkan standar dari IATA 
(Internasional Air Transport Association), 
disajikan pada Tabel 2. di bawah ini: 
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan LOS 
Area 
Hasil Perhitungan 
LOS (m2/pnp) 
Check-in Area 4,09 
Ruang Tunggu dan 
Sirkulasi 
5,77 
Gate Hold Room 1,75 
Baggage Claim Area 1,73 
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Dari Tabel 2, yang merupakan hasil 
perhitungan LOS pada Terminal Penumpang 
Bandar Udara Sentani Jayapura, di kategorikan 
menurut standar IATA, sehingga di dapat hasil 
Level Of Service dari Terminal Penumpang 
Bandar Udara Sentani Jayapura, yang disajikan 
di dalam Tabel 3. 
 
Tabel 3. Standar LOS Terminal Penumpang  
Bandar Udara Sentani 
Standar LOS (m²/penumpang) 
 A B C D E 
Check-in Area 1,8 1,6 1,4 1,2 1,0 
Ruang Tunggu dan 
Sirkulasi 
2,7 2,3 1,9 1,5 1,0 
Gate Hold Rom 1,4 1,2 1,0 0,8 0,6 
Baggage Claim 
Area 
2,0 1,8 1,6 1,4 1,2 
 
 
E. KESIMPULAN 
Untuk Terminal Keberangkatan, Luas 
Aktual Terminal > Luas Teoritis Terminal 
Penumpang Keberangkatan. Dimana luas 
aktual terminal masih mampu menampung 
sirkulasi pergerakan penumpang pada waktu 
sibuk yaitu sebesar 218 penumpang. 
Untuk Terminal Kedatangan, Luas Aktual 
Terminal < Luas Teoritis Terminal 
Penumpang Kedatangan. Sehingga kurang 
mampu untuk menampung sirkulasi pergerakan 
penumpang kedatangan pada waktu sibuknya 
yaitu sebesar 230 penumpang, oleh sebab itu 
terminal kedatangan ini perlu dilakukan 
perluasan supaya kedepanya diharapkan mampu 
untuk menampung sirkulasi pergerakan 
penumpang yang datang di kemudian hari. 
Untuk LOS sendiri berdasarkan standar 
IATA mendapatkan hasil yang memenuhi 
standar dengan predikat A yaitu check-in area, 
gate hold room, dan ruang tunggu. Sementara 
baggage claim area mendapat predikat B. 
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